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ABSTRACT 

A service firm is one that offers services; its goods are non-tangible and include things like consultants, accounting 

offices, travel agency, movie theaters, and transportation companies. Just like with trading and industrial 

companies, accounting records are crucial for service companies as well. Data from the records are used to create 

five different types of financial reports: notes to the financial statements, profit and loss reports, financial position 

reports, equity reports, and cash flow reports. The students of the Prima Unggul Foundation who are educated to 

excel and be independent, in addition to studying in formal schools, also have several activities that require 

recording and are in contact with accounting, such as performing arts, making food/catering, motorbike washing 

services, gardening, etc. For this reason, this community service activity, namely providing counseling on 

accounting, will be very beneficial for them. This is because the accounting material they receive from the School is 
very little and does not describe an accounting cycle in a Company. The extension method for a material or object 

of discussion is chosen because it is a complete set of brief and complete descriptions or explanations of accounting 

activities in a company, with additional solutions to learning materials like this, The goal is for students to have a 

deeper understanding of accounting in a service organization. Considering the students' abilities, the outcomes of 

this extension may be deemed to be highly effective to answer the quizzes prepared by the resource person. 
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ABSTRAK 

Perusahaan jasa adalah perusahaan yang menawarkan jasa; barang-barangnya tidak berwujud dan mencakup jasa 

seperti konsultan, kantor akuntansi, agen perjalanan, bioskop, dan perusahaan transportasi. Sama seperti perusahaan 

perdagangan dan industri, pencatatan akuntansi juga penting bagi perusahaan jasa. Data transaksi dicatat dan 
digunakan untuk membuat lima jenis laporan keuangan yang berbeda: catatan atas laporan keuangan, laporan laba 

rugi, laporan posisi keuangan, laporan ekuitas, dan laporan arus kas. Siswa/i Yayasan Prima Unggul yang dididik 

untuk unggul dan mandiri, selain berkegiatan belajar disekolah formal juga mempunyai beberapa kegiatan yang 

membutuhkan pencatatan dan bersentuhan dengan akuntansi, seperti misalnya melakukan pentas seni, membuat 

masakan/catering, kegiatan jasa cuci motor , berkebun, dan lainnya. Untuk itulah kegiatan pengabdian masyarakat 

ini yaitu memberikan penyuluhan tentang akuntansi akan sangat bermanfaat bagi mereka. Hal tersebut dikarenakan 

materi seputar akuntansi yang mereka terima dari sekolah sangat sedikit dan tidak menggambarkan suatu siklus 

akuntansi di suatu perusahaan. Metode penyuluhan untuk suatu materi atau objek bahasan dipilih karena merupakan 

suatu set utuh gambaran atau penjelasan singkat dan lengkap  kegiatan akuntansi disuatu perusahaan, dengan solusi 

tambahan materi pelajaran seperti ini diharapkan para siswa dapat lebih memahami tentang akuntansi pada  suatu 

perusahaan jasa. Hasil penyuluhan ini dapat dianggap cukup berhasil dengan melihat kemampuan siswa dalam 
menjawab kuis yang disiapkan nara sumber. 

 

Kata kunci : perusahaan jasa, akuntansi, laporan keuangan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Para siswa di Yayasan Prima Unggul bersekolah setingkat SMA di sekolah swasta dengan 

kurikulum nasional. Materi tentang ekonomi khususnya tentang akuntansi sangat minim, padahal 

mereka mempunyai kegiatan yang bersinggungan langsung dengan aktivitas ekonomi seperti 

memberikan jasa cuci motor, berjualan aneka snack yang mereka buat, dan kegiatan drama 

musikal. Selayaknya kegiatan itu menjadi tempat untuk latihan pemahaman praktik ilmu 

ekonomi khususnya tentang pencatatan akuntansi. Oleh karenanya pihak yayasan sebagai mitra 

sangat antusias untuk kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan memberikan penyuluhan 

kepada para siswa mereka. 
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Pengenalan akuntansi untuk perusahaan jasa. 

Perusahaan jasa adalah bisnis apapun yang menawarkan layanan dengan produk non-fisik 

sebagai hasil akhirnya. Contoh bisnis ini termasuk perusahaan konsultan, kantor akuntan, 

bioskop, agen perjalanan, dan perusahaan transportasi. Laporan keuangan, meliputi laporan arus 

kas, laporan posisi keuangan, laporan perubahan ekuitas, laporan laba rugi, dan catatan terhadap 

laporan keuangan, disertakan dalam pembahasan. 

 

Laporan keuangan merupakan kumpulan data yang merinci kinerja suatu organisasi sepanjang 

periode akuntansi. Output dari proses akuntansi adalah laporan keuangan, yang memberikan 

akses kepada pihak yang berkepentingan terhadap data keuangan tentang suatu bisnis untuk 

membantu mereka membuat pilihan keuangan. 

 

Laporan keuangan berfungsi sebagai sumber informasi yang berharga bagi banyak orang yang 

tidak dapat meminta laporan keuangan spesifik untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka. 

Informasi ini berkaitan dengan situasi dan kinerja keuangan suatu entitas dan penting untuk 

pengambilan keputusan ekonomi. Para pengguna ini adalah mereka yang memasok sumber daya 

ke organisasi seperti kreditor dan investor. Laporan keuangan menunjukkan akuntabilitas 

manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya selain pencapaian tujuannya. 

 

Saat membuat laporan keuangan, ada dua asumsi mendasar yang dibuat: basis akrual dan 

kelangsungan bisnis. Sementara itu, ketika membuat laporan, aspek kualitatif laporan keuangan 

seperti pemahaman, relevansi, materialitas, keandalan, penyajian yang jujur, preferensi terhadap 

isi dibandingkan bentuk, objektivitas, penilaian yang masuk akal, kelengkapan, dan daya 

banding juga diperhitungkan. 

 

Laporan laba/rugi  
Laporan laba/rugi adalah laporan yang merinci pengeluaran dan kinerja perusahaan untuk suatu 

periode akuntansi. Baik hasil usaha maupun hasil non-usaha (pendapatan lain-lain) dimasukkan 

dalam laporan ini. Selain itu, ada biaya operasional dan biaya non-operasional. Laporan laba rugi 

merangkum kegiatan suatu usaha selama waktu tertentu, maka judul laporan diikuti dengan 

tulisan "Untuk Periode yang Berakhir..." 

 

Pendapatan bersih, sering disebut laba, sering kali digunakan untuk mengukur kinerja atau 

menghitung metrik lain seperti laba per saham atau laba atas investasi. Komponen pendapatan 

dan biaya yang diuraikan sebagai berikut, berkaitan langsung dengan penghitungan laba bersih 

(laba): (a) Pendapatan yang tidak berasal dari kontribusi investasi adalah kenaikan keuntungan 

ekonomi berupa pendapatan, aset baru, atau penurunan kewajiban yang terjadi dalam suatu 

periode akuntansi: dan (b) Beban adalah penurunan manfaat ekonomi yang terjadi selama suatu 

periode akuntansi sebagai pengurangan aset atau arus kas keluar, atau sebagai akibat dari 

kewajiban yang ada dan penurunan ekuitas tanpa memerlukan distribusi kepada investor. 

 

Laporan perubahan modal/ekuitas  

Laporan perubahan modal/ekuitas merupakan laporan yang menunjukkan perubahan di balik 

variasi modal dan ekuitas antara jumlah awal dan akhir suatu periode. Pelaporan perubahan 

modal dan ekuitas harus menjadi fokus utama pelaporan keuangan perusahaan. Perubahan aset 

atau kekayaan bersih sepanjang waktu yang relevan dijelaskan oleh perubahan modal atau 

ekuitas perusahaan. Pendapatan dan pembagian dividen sepanjang periode pelaporan mungkin 

berdampak pada perubahan modal usaha tertentu. Sementara itu, laba, saldo laba, dan dividen 

dapat berdampak terhadap perubahan ekuitas jika usahanya adalah perusahaan berbadan hukum 

Perseroan Terbatas (PT). 
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Laporan posisi keuangan  

Laporan posisi keuangan adalah laporan yang menampilkan situasi keuangan perusahaan pada 

tanggal tertentu. Pengguna laporan keuangan yang tertarik dengan informasi neraca dapat 

mengetahui aset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan dalam laporan posisi keuangan/neraca ini. 

Akun riil adalah akun yang terdaftar di neraca. Laporan yang mengikuti judul laporan dengan 

“Pada tanggal……” adalah laporan posisi keuangan, yang merinci saldo kekayaan perusahaan 

setelah satu periode operasi usaha seperti yang dilaporkan dalam laporan laba rugi. 

 

Aset, liabilitas, dan ekuitas merupakan komponen yang terkait langsung dengan perhitungan 

keadaan keuangan. Pengertian postingan tersebut adalah sebagai berikut: (a) Aset perusahaan 

adalah sumber daya yang dikendalikannya sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan yang 

diharapkan dapat memperoleh keuntungan finansial di masa depan. Aset lancar dan tidak lancar 

ditampilkan secara berbeda oleh perusahaan. Pengukuran likuiditas digunakan untuk 

menampilkan aset lancar; (b) Utang perusahaan saat ini akibat peristiwa masa lalu dikenal 

sebagai kewajiban. Penyelesaiannya diperkirakan akan menyebabkan keluarnya sumber daya 

perusahaan dan menghasilkan keuntungan finansial. Kewajiban ditunjukkan berdasarkan jatuh 

temponya oleh perusahaan, dengan kewajiban jangka pendek dan jangka panjang ditampilkan 

secara terpisah; dan (c) Setelah dikurangi seluruh kewajiban, ekuitas adalah sisa kepemilikan 

atas aset perusahaan. 

 

Laporan arus kas  
Laporan arus kas merupakan laporan yang menampilkan uang masuk dan keluar dari suatu 

bisnis. Tujuan utama laporan arus kas adalah untuk menyediakan data terkait arus masuk dan 

arus kas keluar bisnis selama periode waktu tertentu. Untuk mencapai tujuan ini, arus kas dibagi 

menjadi tiga kategori:  

1) Arus kas dari kegiatan operasi 

Arus kas yang dihasilkan dari transaksi yang dimulai dalam aktivitas itu sendiri disebut arus 

kas dari aktivitas operasional. Transaksi ini sering kali berbentuk pendapatan atau biaya yang 

dikeluarkan oleh bisnis. Transaksi seperti mendapatkan uang dari pelanggan, membayar 

tagihan, membayar gaji karyawan, mengajukan pajak, dan lain sebagainya adalah contohnya. 

2) Arus kas dari kegiatan investasi 

Arus kas yang dihasilkan dari aktivitas investasi merupakan arus kas yang berdampak pada 

pembelian aset tidak lancar. Aktivitas investasi ini dikaitkan dengan penjualan atau akuisisi 

aset bisnis. Transaksi yang melibatkan perolehan dan penjualan aset tetap, seperti mesin dan 

bangunan, adalah salah satu contohnya. 

3) Arus kas dari kegiatan pendanaan 

Utang dan ekuitas perusahaan dipengaruhi oleh transaksi yang menghasilkan arus kas untuk 

operasi pendanaan ini. Biasanya, ini adalah kesepakatan yang melibatkan penerbitan atau 

penghentian instrumen utang dan ekuitas. Penjualan obligasi, pembayaran dividen, 

penerbitan saham, dan pembayaran kembali pinjaman bank adalah beberapa contohnya. 

 

Catatan atas laporan keuangan  

Catatan ini menyoroti poin-poin penting dari laporan keuangan perusahaan, prosedur akuntansi 

yang berlaku, dan gambaran umum perusahaan atau institusi. 

 

Kondisi siswa/i di Yayasan Prima Unggul (YPU) 

Mata pelajaran ekonomi yang diperoleh para siswa YPU terbatas pada kebijakan atau sumber 

daya yang diperlukan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Informasi ini 

diyakini terlalu singkat untuk memahami sepenuhnya penerapan dan manfaat akuntansi, 
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keuangan, dan ekonomi. Kurangnya pengetahuan mungkin mengakibatkan hafalan dan 

pemahaman akuntansi dan pajak hanya sebatas itu. Selain itu, siswa yang merupakan pembelajar 

mandiri dan memiliki pola pikir kewirausahaan telah terlibat dalam sejumlah usaha offline dan 

online yang termasuk dalam kategori pendapatan dan perlu didokumentasikan. Dengan 

demikian, menjadi jelas bahwa pemahaman akuntansi yang lebih menyeluruh diperlukan setelah 

berdiskusi dengan direktur yayasan dan supervisor departemen ekonomi.  

 

2. METODE PELAKSANAAN PKM 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dimulai dengan menghubungi calon mitra, 

kemudian mendiskusikan materi yang akan disampaikan serta jadual pelaksanaan yang disetujui. 

Setelah hal tersebut disepakati, maka ketua pelaksana memulai persiapan materi dan mencari tim 

pelaksana pembantu/anggota dari mahasiswa. Beberapa waktu sebelum hari pelaksanaan, ketua 

tim dan anggota pelaksana bertemu dan berdiskusi untuk membahas hal teknis terkait dengan 

jalannya pelaksanaan kegiatan ini.  

 

Pelaksanaan dikemas dengan latihan dan tes untuk memastikan para siswa memahami materi, 

diskusi, dan contoh operasi perusahaan yang berorientasi pada layanan/jasa. Pada tanggal 17 Mei 

2024, acara dilakukan secara virtual dengan menggunakan platform Zoom Meeting. Dibantu 

empat orang mahasiswa dan pengetahuannya di bidang akuntansi dan pajak, pembicara pada 

kegiatan ini adalah Dra. Djeni Indrajati Widjaja, M.Si., Ak, CA. Berikut adalah jadwal kegiatan 

PKM pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 

Jadwal kegiatan PKM 

No Jenis Kegiatan 
Bulan (sesuaikan dengan kegiatan) 

1 2 3 4 

1 Kegiatan survei dan 

pembuatan proposal  

 Januari 2024 Februari 

2024 

 

2 Pembuatan materi  Maret 2024   

3 Pelaksanaan   April 2024  

4 Penyelesaian    Juni 2024 

 

Dan berikut beberapa dokumentasi saat kegiatan berlangsung pada Gambar 1: 

 

Gambar 1 

Dokumentasi kegiatan PKM 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Salah satu cara perguruan tinggi menjunjung Tri Dharma adalah melalui kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PKM), seperti ini, yang membantu para siswa di Yayasan Prima Unggul di 

Jakarta Timur dan Bogor. Kegiatan dimulai dengan salam pembuka dari pihak pelaksana dan 

sambutan dari pihak mitra. Kemudian diadakan acara games ice breaking oleh para pembantu 

pelaksana yaitu 4 orang mahasiswa untuk mencairkan suasana.  

 

Materi utama berupa penyuluhan akuntansi dasar untuk perusahaan jasa diberikan oleh ketua 

pelaksana. Materi dimulai dengan pengertian akuntansi dan kegiatan ekonomi yang perlu dicatat 

dalam suatu perusahaan. Dijelaskan juga berbagai jenis laporan keuangan yang dapat dihasilkan 

dari pencatatan kegiatan akuntansi tersebut. Berikutnya disampaikan beberapa contoh kegiatan 

dan cara mencatatnya, kemudian diakhiri dengan soal latihan untuk dikerjakan dan didiskusikan. 

Para pembantu pelaksana yaitu mahasiswa menutupnya dengan kuis seputar materi dan 

pemberian hadiah bagi siswa yang menjawab dengan tepat. Dari keseluruhan 20 peserta yang 

mengikuti penyuluhan terpilih 5 orang diantaranya yang menerima hadiah. 

 

Kegiatan ini untuk membina hubungan baik antara dua lembaga yang saling membutuhkan dan 

berjalan secara berkelanjutan. Bagi Universitas Tarumanagara, zoominar merupakan bagian dari 

link and match institusi pendidikan; bagi kami, ini adalah kesempatan praktik lapangan untuk 

mempertajam teori. Pelaksanaan zoominar berjalan dengan lancar dan tertib, diawali dengan 

sambutan dari pendamping siswa yang turut mendukung siswa untuk aktif bertanya dan 

menjawab pertanyaan. Para siswa ini lebih memahami materi seputar mata pelajaran ekonomi, 

khususnya dasar-dasar akuntansi perusahaan jasa. Kami merasa bahwa PKM ini dapat berjalan 

dengan baik karena pelaksanaannya yang lancar dan mendalam, dan sebagai output yang 

diperlukan, kami sedang mengumpulkan artikel tambahan untuk dijadikan makalah yang akan 

dipresentasikan pada simposium ilmiah SENAPENMAS 2024 . 

 

4. KESIMPULAN 

PKM dilaksanakan dengan sukses besar. Pesertanya adalah anak-anak SMP dan SMA dari dua 

lokasi berbeda, dan mereka dengan penuh semangat bertanya dan menjawab pertanyaan sebagai 

bagian dari latihan. Materi PKM berpotensi memperluas pemahaman para siswa tentang 

akuntansi dasar, khususnya yang berkaitan dengan organisasi jasa. Mereka yang telah menerima 

pelatihan adalah mereka yang mandiri dan memperoleh penghasilan dari berbagai jasa yang 

diberikan, termasuk mencuci sepeda motor dan lain-lain. Sebagai penghubung antara komunitas 

kampus dan dunia luar, mungkin disarankan untuk lebih banyak program dengan beragam tema 

dan sumber daya yang relevan dengan spesialisasi keilmuan dosen dan dibutuhkan oleh 

kolaborator untuk memperdalam pemahaman para siswanya. 
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